
40 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Afni, N., Said, N., & Yuliet, Y. 2015. Uji Aktivitas Antibakteri Pasta Gigi 
Ekstrak Biji Pinang (Areca catechu L.) Terhadap Streptococcus 
mutans dan Staphylococcus aureus. Jurnal Farmasi Galenika 
(Galenika Journal Of Pharmacy) (E-Journal). 1. (1), 48–58.  

 
Andriani, M., I.D.G.M. Permana,. & I.R.W. Widarta., 2019. Pengaruh Suhu 

dan Waktu Ekstraksi Daun Belimbing Wuluh ( Averrhoa bilimbi L .) 
Terhadap Aktivitas Antioksidan Dengan Metode Ultrasonic Assisted 
Extraction (UAE). Jurnal Ilmu dan Teknologi Pangan. 8. (3), 330-340 

 
Cahyani, I. S., Hadriyati, A., & Yulianis. 2020. Uji Aktivitas Antioksidan 

Ekstrak Dan Fraklsi Kulit Buah Pinang (Areca catechu L.) Dari 
Kabupaten Tanjung Jabung Barat Antioxidant. Journal of Healthcare 
Technology and Medicine, 6(1), 179–184. 

Chavan, Y. V., & Singhal, R. S. 2013. Separation of Polyphenols and 
Arecoline from Areca Nut (Areca catechu L.) by Solvent Extraction, its 
Antioxidant Activity, and Identification of Polyphenols. Journal of the 
Science of Food and Agriculture. 93. (10), 2580–2589. 

 
Chavan, Y., & Singhal, R. S. 2013. Ultrasound-assisted extraction (UAE) 

of bioactives from arecanut (Areca catechu L.) and optimization study 
using response surface methodology. Innovative Food Science and 
Emerging Technologies. 17. 106–113. 

 
Chemat.F dan Cravotto.G. 2013. Microwave-Assisted Extraction For 

Bioactive Compounds; Theory and Practice. Food engineering series: 
Springer Science+Business Media, New York 

 
Clark.J.H.,Kraus.G.A.,Stankrewicz.A.,Siedl.P.,dan Kou.y. 2013. Natural 

Product Extraction: Principles and Applications.RSC Publishing,United 
Kingdom. 

 
Dachriyanus. 2004. Analisis Struktur Senyawa Organik Secara 

Spektroskopi. Lembaga Pengembangan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi. Universitas Andalas 

 
Dalimartha, S. 2009. Atlas Tumbuhan Obat Indonesia. Jilid Keenam. 

Cetakan Pertama. Jakarta: Pustaka Bunda. Halaman 127-129. 
 
Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 1983. Pemanfaatan 

Tanaman Obat. Direktoral Jenderal Pengawasan Obat dan 
Makanan. Jakarta. 

 



41 
 

 
 

Dutta, D., Ramanna, C., & Kamath, V. V. 2017. Estimation of Arecoline 
Content of Various Forms of Areca Nut Preparations by High-
Pressure Thin-Layer Chromatography. Journal of Advanced Clinical & 
Research Insights. 4. (2), 31–37. 

 
Gandjar, I. G. dan Rohman, A. 2007. Kimia Farmasi Analisis. Pustaka 

Pelajar. Yogyakarta. 
 
Han, L., Zhang, H., Luo, S., & Luo, K. 2011. Optimization of Ultrasound-

Assisted Extraction of Total Phenol From Betel (Areca catechu L.) Nut 
Seed and Evaluation of Antioxidant Activity in Vitro. African Journal of 
Biotechnology. 10. (46), 9289–9296.  

 
Hanani, E. 2015. Analisis Fitokimia. EGC : Jakarta. 
 
Harborne, 1987. Metode Fitokimia. Bandung: ITB Bandung. 
 
Ihsanurrozi, M. 2014. Perbandingan jumlah anak dari mencit betina yang 

dikawinkan dengan mencit jantan yang mendapat perlakuan jus biji 
pinang muda dan jus daun jati belanda. Skripsi. Jurusan Pendidikan 
Biologi. Universitas Pendidikan, Indonesia. 

 
Kunarto, B., Sutardi, Supriyanto, & Anwar, C. 2019. Optimasi Ekstraksi 

Berbantu Gelombang Ultrasonik pada Biji Melinjo Kerikil (Gnetum 
gnemon L .) Menggunakan Response Surface Methodology. Jurnal 
Aplikasi Teknologi Pangan, 8(3), 1–8. 

Lallo, S., A.C. Lewerissa., A.  afi’i., Usmar., Ismail., & R. Tayeb. 2020. 
Pengaruh Ketinggian Tempat Tumbuh Terhadap Aktivitas Antioksidan 
Dan Sitotoksik Ekstrak Rimpang Lengkuas (Alpiniagalanga L.). 
Majalah Farmasi dan Farmakologi.  23. (3), 118-123 

 
Mawarda, A., E. Samsul., Y. Sastiyarina. 2020. Pengaruh Berbagai 

Metode Ekstraksi dari Ekstrak Etanol Umbi Baang Tiwal (Eleutherine 
americana Merr) Terhadap Rendemen Ekstrak dan Profil Kromatografi 
Lapis Tipis. Proceeding of Mulawarman Pharmaceuticals 
Conferences, Samarinda, 26-27 Februari 2020, 1-4. 

 
Najib, A. 2018. Ekstraksi Senyawa Bahan Alam. Deepublish. Yogyakarta 
 
Navari, Tim. 2015. 1001 makanan sehat. PT Elex Media Komputindo. 

Jakarta 
 
Otles.S. 2009.Handbook of Food Analysis Instrument. CRC Press, Taylor 

and Francis Group. Prancis 
 



42 
 

 
 

Petrina, R., & Alimuddin, A. H. 2017. Uji Aktivitas Antioksidan Dan 
Toksisitas Kulit Biji Pinang Sirih (Areca catechu L.). JKK. 6. (2), 70-77.  

 
Pribady, H. K., Ardana, M., & Rusli, R. 2019. Potensi Ekstrak Kulit Buah 

Pinang Sebagai Antibakteri Propionibacterium acne Penyebab 
Jerawat. Proceeding of Mulawarman Pharmaceuticals Conferences, 

Samarinda, 16-17 Oktober 2019, 100–103.  
 
Raharjo, T.J. 2013. Kimia Hasil Alam. Pustaka Pelajar. Yogyakarta. 
 
Rubiyanto D. 2017. Metode Kromatografi: Prinsip Dasar, Praktikum 

Dan. Pendekatan Pembelajaran. Yogyakarta: Deepublish 
 
Satyajit.D.S.,Latif.Z., dan Gray.A.I. 2006. Natural Product Isolation: 

Methods In Biotechnology 2Ed .Humana Press.Totowa, New Jersey 
 
Sekarsari, S., Widarta, I. W. R., & Jambe, A. A. G. N. A. 2019. Pengaruh 

Suhu Dan Waktu Ekstraksi Dengan Gelombang Ultrasonik Terhadap 
Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Jambu Biji (Psidium guajava L.). 
Jurnal Ilmu Dan Teknologi Pangan. 8. (3), 267–277. 

 
Septiatin. 2008. Seri Tanaman Obat; Apotik Hidup dari Rempah-rempah, 

Tanaman Hias danTanaman Liar. Yrama Widya, Bandung. 
 
Sholihah, M., Ahmad, U., & Budiastra, I. W. 2017. Aplikasi Gelombang 

Ultrasonik Untuk Meningkatkan Rendemen Ekstraksi dan Efektivitas 
Antioksidan Kulit Manggis. Jurnal keteknikan pertanian. 5. (2), 161–
168.  

 
Tiwow, D., Bodhi, W., & S.Kojong, N. 2013. Uji Efek Antelmintik Ekstrak 

Etanol Biji Pinang (Areca catechu) Terhadap Cacing Ascaris 
lumbricoides dan Ascaridia galli Secara In Vitro. Pharmacon Jurnal 
Ilmiah Farmasi. 2. (2), 76–81. 

 
Vinatoru, M., Mason, T. J., & Calinescu, I. 2017. Ultrasonically Assisted 

Extraction (UAE) and Microwave Assisted Extraction (MAE) of 
Functional Compounds From Plant Materials. TrAC - Trends in 
Analytical Chemistry. 97. 159–178. 

 
William, S. M,. 2002. Sociocultural Aspects of Areca nuts use. Addict Biol; 

7:147-154. 
 
Yulianis, Fitriani, E., & Sanuddin, M. (2020). Penetapan Kandungan 

Polifenol Ekstrak dan Fraksi Kulit Pinang (Areca catechu L.) Dengan 
Metode Spektrofotometri Uv-Vis. Journal of Healthcare Technology 
and Medicine. 6. (1), 170–178. 



43 
 

 
 

 
Yuliantari, N.W.A., I.W.R. Widarta dan I.D.G.M. Permana. 2017. Pengaruh 

suhu dan waktu ekstraksi terhadap kandungan flavonoid dan aktivitas 
antioksidan daun sirsak (Annona muricata L.) menggunakan 
ultrasonik. Scientific Journal of Food Technology. 4(1): 35-42. 

 
Zhang, W. M., Huang, W. Y., Chen, W. X., Han, L., & Zhang, H. De. 2014. 

Optimization of Extraction Conditions of Areca Seed Polyphenols and 
Evaluation of Their Antioxidant Activities. Molecules. 19. (10), 16416–
16427. 

 

  



44 
 

 
 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Skema Kerja 

1. Ekstraksi Sampel 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 
 
 
 
 

 

 

  

- Dicuci bersih dan di potong- potong kecil 
- Ditimbang berat basah 
- Dikeringkan menggunakan oven               

simplisia dengan suhu ±50˚C selama 2 
hari 

- Diserbukkan menggunakan blender 
- Diayak dengan nomor mesh 8 

 

- Ditimbang 5 kali 5g masing- masing 

serbuk simplisia 

- Diukur 100 mL etanol 96% setiap 5g 
simplisia 

- Diekstraksi dengan variasi waktu 5 
menit, 10 menit, 15 menit, 30 menit, 45 
menit untuk masing- masing daerah 
menggunakan alat ultrasonic cleaner 

- Disaring dengan bantuan alat vakum 
- Dituang ke wadah cawan porselin 

- Diuapkan diatas water bath dengan suhu 

60˚C selama 1 hari 

 

Kulit buah 
pinang 

Bone 

Kulit buah 
pinang 

Bulukumba 

 

Kulit buah 
pinang 

Masamba 

 

Kulit buah 
pinang 
Sidrap 

 

Serbuk 
simplisia  

(Bulukumba) 

 

Serbuk 
simplisia  

(Masamba 

 

Serbuk 
simplisia  
(Sidrap) 

 

Serbuk 
simplisia  

(Bone) 

Ekstrak kental 
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2. Analisis KLT- Densitometri 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. Penetapan Kandungan Polifenol Total dengan Spektrofotometri UV- Vis  

- Diukur panjang gelombang 
maksimum baku katekin (704,5 nm). 

- Pengukuruan baku katekin. 
- Pengukuran larutan uji ekstrak kulit 

buah pinang. 

- Penetapan kandungan polifenol total. 

- Dilarutkan dengan metanol 

- Ditotolkan pada lempeng KLT 

- Dideteksi adanya senyawa alkaloid dan 

polifenol 

 

Penetapan kandungan polifenol total menggunakan 
spektrofotometri UV- Vis 

 

Ekstrak 
kental 

(Bulukumba) 

 

Ekstrak 
kental 

(Masamba) 

 

Ekstrak 
kental 

(Sidrap) 

 

Ekstrak 
kental 
(Bone) 

 

Penetapan kandungan 
katekin 

Dengan KLT- Densitometri 

Profil KLT- Densitometri 

 

Kandungan polifenol total 

Skema Kerja 1, 2, 

dan 3 
Analisis data, Pembahasan 

dan Penarikan Kesimpulan 
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Lampiran 2. Daftar Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 12. Kulit buah pinang Gambar 11. Buah pinang 

Gambar 13. Proses 
penyaringan 

Gambar 14. proses 
ekstraksi 

Gambar 15.  Penimbangan 
ekstrak kering 

Gambar 16. proses 
pengeringan 
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Gambar 19. Ekstrak kering Gambar 18. Proses penguapan 
diatas water bath 

Gambar 17. Identifikasi Senyawa alkaloid 

Gambar 20. Identifikasi senyawa polifenol 

B S B S 
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Gambar 21. Preparasi sampel 
pengukuran kandungan 

Gambar 22. Alat Spektrofotometer UV-Vis 

Gambar 24. Proses Elusi Gambar 23. Alat TLC Scanner 

Gambar 25. Hasil KLT untuk densitometri 
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Lampiran 3. Hasil Pengukuran Absorbansi Total Polifenol Ekstrak 
Kulit Buah Pinang Dari Beberapa Daerah Menggunakan 
Spektrofotometer Uv-Vis 

  

  

LAMA 

EKSTRAKSI 
BONE BULUKUMBA SIDRAP MASAMBA 

5 

menit 

R1 0,243 

0,239 

0,411 

0,385 

0,120 

0,136 

0,249 

0,270 R2 0,247 0,379 0,136 0,296 

R3 0,227 0,364 0,152 0,266 

10 

menit 

R1 0,225 

0,231 

0,221 

0,225 

0,200 

0,214 

0,294 

0,295 R2 0,211 0,221 0,229 0,282 

R3 0,258 0,233 0,213 0,308 

15 

menit 

R1 0,269 

0,271 

0,273 

0,265 

0,201 

0,168 

0,317 

0,334 R2 0,282 0,262 0,147 0,343 

R3 0,261 0,255 0,157 0,342 

30 

menit 

R1 0,208 

0,211 

0,327 

0,313 

0,145 

0,152 

0,370 

0,363 R2 0,219 0,310 0,150 0,396 

R3 0,206 0,301 0,160 0,382 

45 

menit 

R1 0,596 

0,619 

0,197 

0,193 

0,360 

0,357 

0,386 

0,387 R2 0,622 0,209 0,354 0,399 

R3 0,640 0,172 0,356 0,377 
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Lampiran 4. Hasil Pengukuran Kandungan Baku Katekin 
Menggunakan Densitometer 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Katekin Standar 

Konsentrasi 100 ppm 200 ppm 300 ppm 400 ppm 500 ppm 

Nilai Rf 0,31 0,39 0,41 0,42 0,43 

Luas area 2238,63 4838,36 7739,13 10108,37 13777,78 
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Lampiran 5. Perhitungan Kandungan Polifenol Total Ekstrak Kulit 
Buah Pinang dari Beberapa Daerah Menggunakan Spektrofotometer 
Uv-Vis 

y = absorban 
x = konsentrasi senyawa terlarut (µg/mL) 
v = total larutan pengenceran (mL) 
fp = faktor pengenceran 
g = jumlah ekstrak yang ditimbang (mg) 
Persamaan regresi: y = 0,00801x - 0,02199 
 

a. Daerah Bone 

- 5 menit 

y = 0,00801x - 0,02199 
0,239 = 0,00801x - 0,02199 
0,239 + 0,02199= 0,00801x 

 x = 
0,26099

0,00801
 

x = 32,583 µg/mL 

Kosentrasi polifenol total = 
x   v   fp

g
  

Faktor pengenceran = 
 otal larutan pengenceran

Jumlah sampel yang diencerkan
  

Faktor pengenceran = 
5 mL

3,5 mL
 = 1,429 

Konsentrasi polifenol total = 
32,583  g mL   5 mL   1,429 

15 mg
 

  = 15,520 µg/mg 
- 10 menit 

y = 0,00801x - 0,02199 
0,231 = 0,00801x - 0,02199 
0,231 + 0,02199= 0,00801x 

 x = 
0,25299

0,00801
 

x = 31,584 µg/mL 

Konsentrasi polifenol total = 
32,583  g mL   5 mL   1,429 

15 mg
 

  = 15,045 µg/mg 
- 15 menit 

y = 0,00801x - 0,02199 
0,271 = 0,00801x - 0,02199 
0,271 + 0,02199= 0,00801x 
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 x = 
0,29299

0,00801
 

x = 36,578 µg/mL 

Konsentrasi polifenol total = 
36,578  g mL   5 mL   1,429 

15 mg
 

  = 17,423 µg/mg 
- 30 menit 

y = 0,00801x - 0,02199 
0,211 = 0,00801x - 0,02199 
0,211 + 0,02199= 0,00801x 

 x = 
0,23299

0,00801
 

x = 29,087 µg/mL 

Konsentrasi polifenol total = 
29,087  g mL   5 mL   1,429 

15 mg
 

  = 13,855 µg/mg 
- 45 menit 

y = 0,00801x - 0,02199 
0,619 = 0,00801x - 0,02199 
0,619 + 0,02199= 0,00801x 

 x = 
0,64099

0,00801
 

x = 80,023 µg/mL 

Konsentrasi polifenol total = 
80,023  g mL   5 mL   1,429 

15 mg
 

  = 38,118 µg/mg 
 

b. Daerah Bulukumba 

- 5 menit 

y = 0,00801x - 0,02199 
0,385 = 0,00801x - 0,02199 
0,385 + 0,02199= 0,00801x 

 x = 
0,40699

0,00801
 

x = 50, 810 µg/mL 

Konsentrasi polifenol total = 
50,810  g mL   5 mL   1,429 

15 mg
 

  = 24,203 µg/mg 
 
 

- 10 menit 

y = 0,00801x - 0,02199 
0,225 = 0,00801x - 0,02199 
0,225 + 0,02199= 0,00801x 
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 x = 
0,24699

0,00801
 

x = 30,835 µg/mL 

Konsentrasi polifenol total = 
30,835  g mL   5 mL   1,429 

15 mg
 

  = 14,688 µg/mg 
- 15 menit 

y = 0,00801x - 0,02199 
0,265 = 0,00801x - 0,02199 
0,265 + 0,02199= 0,00801x 

 x = 
0,18999

0,00801
 

x = 23,719 µg/mL 

Konsentrasi polifenol total = 
23,719  g mL   5 mL   1,429 

15 mg
 

  = 11,298 µg/mg 
- 30 menit 

y = 0,00801x - 0,02199 
0,313 = 0,00801x - 0,02199 
0,313 + 0,02199= 0,00801x 

 x = 
0,17399

0,00801
 

x = 21,722 µg/mL 

Konsentrasi polifenol total = 
21,722  g mL   5 mL   1,429 

15 mg
 

  = 10,347 µg/mg 
- 45 menit 

y = 0,00801x - 0,02199 
0,193 = 0,00801x - 0,02199 
0,193 + 0,02199= 0,00801x 

 x = 
0,21499

0,00801
 

x = 26,840 µg/mL 

Konsentrasi polifenol total = 
26,840  g mL   5 mL   1,429 

15 mg
 

  = 12,785 µg/mg 
c. Daerah Sidrap 

- 5 menit 

y = 0,00801x - 0,02199 
0,136 = 0,00801x - 0,02199 
0,136 + 0,02199= 0,00801x 

 x = 
0,15799

0,00801
 

x = 19,724 µg/mL 
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Konsentrasi polifenol total = 
19,724  g mL   5 mL   1,429 

15 mg
 

  = 9,395 µg/mg 
- 10 menit 

y = 0,00801x - 0,02199 
0,214 = 0,00801x - 0,02199 
0,214 + 0,02199= 0,00801x 

 x = 
0,23599

0,00801
 

x = 29,462 µg/mL 

Konsentrasi polifenol total = 
29,462  g mL   5 mL   1,429 

15 mg
 

  = 14,034 µg/mg 
- 15 menit 

y = 0,00801x - 0,02199 
0,168 = 0,00801x - 0,02199 
0,168 + 0,02199= 0,00801x 

 x = 
0,18999

0,00801
 

x = 23,719 µg/mL 

Konsentrasi polifenol total = 
23,719  g mL   5 mL   1,429 

15 mg
 

  = 11,298 µg/mg 
- 30 menit 

y = 0,00801x - 0,02199 
0,152 = 0,00801x - 0,02199 
0,152 + 0,02199= 0,00801x 

 x = 
0,17399

0,00801
 

x = 21,722 µg/mL 

Konsentrasi polifenol total = 
21,722  g mL   5 mL   1,429 

15 mg
 

  = 10,347 µg/mg 
- 45 menit 

y = 0,00801x - 0,02199 
0,357 = 0,00801x - 0,02199 
0,357 + 0,02199= 0,00801x 

 x = 
0,37899

0,00801
 

x = 47,315 µg/mL 

Konsentrasi polifenol total = 
47,315  g mL   5 mL   1,429 

15 mg
 

  = 22,538 µg/mg 
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d. Daerah Masamba 

- 5 menit 

y = 0,00801x - 0,02199 
0,270 = 0,00801x - 0,02199 
0,270 + 0,02199= 0,00801x 

 x = 
0,29199

0,00801
 

x = 36,453 µg/mL 

Konsentrasi polifenol total = 
36,453  g mL   5 mL   1,429 

15 mg
 

  = 17,364 µg/mg 
- 10 menit 

y = 0,00801x - 0,02199 
0,295 = 0,00801x - 0,02199 
0,295 + 0,02199= 0,00801x 

 x = 
0,31699

0,00801
 

x = 39,574 µg/mL 

Konsentrasi polifenol total = 
39,574  g mL   5 mL   1,429 

15 mg
 

  = 18,851 µg/mg 
- 15 menit 

y = 0,00801x - 0,02199 
0,334 = 0,00801x - 0,02199 
0,334 + 0,02199= 0,00801x 

 x = 
0,35599

0,00801
 

x = 44,443 µg/mL 

Konsentrasi polifenol total = 
44,443  g mL   5 mL   1,429 

15 mg
 

  = 21,170 µg/mg 
- 30 menit 

y = 0,00801x - 0,02199 
0,363 = 0,00801x - 0,02199 
0,363 + 0,02199= 0,00801x 

 x = 
0,38499

0,00801
 

x = 48,064 µg/mL 

Konsentrasi polifenol total = 
48,064  g mL   5 mL   1,429 

15 mg
 

  = 22,894 µg/mg 
- 45 menit 

y = 0,00801x - 0,02199 
0,387 = 0,00801x - 0,02199 
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0,387 + 0,02199= 0,00801x 

 x = 
0,40899

0,00801
 

x = 51,060 µg/mL 

Konsentrasi polifenol total = 
51,060  g mL   5 mL   1,429 

15 mg
 

  = 24,322 µg/mg 
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Lampiran 6. Perhitungan Kandungan Katekin Ekstrak Kulit Buah 
Pinang dari Beberapa Daerah Menggunakan Densitometer 

y = Luas area 
x = konsentrasi senyawa terlarut (µg/mL) 
v = volume larutan sampel (mL) 
fp = faktor pengenceran 
g = jumlah ekstrak yang ditimbang (mg) 

Faktor pengenceran = 
1 mL

1 mL
 = 1 

Persamaan regresi: y = 28,348x – 764,04 
 

a. Daerah Bone 

- 5 menit 

y = 28,348x – 764,04 
7726,87= 28,348x – 764,04 
7726,87 + 764,041 = 28,348x 

 x = 
8490,04

28,348
 

x = 299,524 µg/mL 

Konsentrasi katekin = 
x   v   fp

g
  

Konsentrasi katekin = 
299,524  g mL   1 mL   1 

50 mg
 

= 5,990 µg/mg 
 

- 10 menit 

y = 28,348x – 764,04 
4942,25= 28,348x – 764,04 
4942,25 + 764,041 = 28,348x 

 x = 
5706,29

28,348
 

x = 201,294 µg/mL 

Konsentrasi katekin = 
201,294  g mL   1 mL   1 

50 mg
 

= 4,026 µg/mg 
 
 

- 15 menit 

y = 28,348x – 764,04 
8271,24= 28,348x – 764,04 
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8271,24 + 764,041 = 28,348x 

 x = 
9035,28

28,348
 

x = 318,727 µg/mL 

Konsentrasi katekin = 
318,727  g mL   1 mL   1 

50 mg
 

= 6,374 µg/mg 
 

- 30 menit 

y = 28,348x – 764,04 
12438,52= 28,348x – 764,04 
12438,52 + 764,041 = 28,348x 

 x = 
13202,56

28,348
 

x = 465,732 µg/mL 

Konsentrasi katekin = 
465,732  g mL   1 mL   1 

20 mg
 

= 23,287 µg/mg 
 

- 45 menit 

y = 28,348x – 764,04 
13385,13= 28,348x – 764,04 
13385,13 + 764,041 = 28,348x 

 x = 
14149,17

28,348
 

x = 499,124 µg/mL 

Konsentrasi katekin = 
499,124  g mL   1 mL   1 

20 mg
 

= 24,956 µg/mg 
 

b. Daerah Bulukumba 

- 5 menit 

y = 28,348x – 764,04 
10128,48= 28,348x – 764,04 
10128,48 + 764,041 = 28,348x 

 x = 
10892,52

28,348
 

x = 384,243 µg/mL 

Konsentrasi katekin = 
384,243  g mL   1 mL   1 

50 mg
 

= 7,685 µg/mg 
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- 10 menit 

y = 28,348x – 764,04 
4621,02= 28,348x – 764,04 
4621,02 + 764,041 = 28,348x 

 x = 
5385,06

28,348
 

x = 189,963 µg/mL 

Konsentrasi katekin = 
189,963  g mL   1 mL   1 

50 mg
 

= 3,800 µg/mg 
 

- 15 menit 

y = 28,348x – 764,04 
8313,92= 28,348x – 764,04 
8313,92 + 764,041 = 28,348x 

 x = 
9077,96

28,348
 

x = 320,233 µg/mL 

Konsentrasi katekin = 
320,233  g mL   1 mL   1 

50 mg
 

= 6,405 µg/mg 
 

- 30 menit 

y = 28,348x – 764,04 
9203,59= 28,348x – 764,04 
9203,59 + 764,041 = 28,348x 

 x = 
9967,63

28,348
 

x = 351,617 µg/mL 

Konsentrasi katekin = 
351,617  g mL   1 mL   1 

50 mg
 

= 7,032 µg/mg 
 

- 45 menit 

y = 28,348x – 764,04 
8867,95= 28,348x – 764,04 
8867,95 + 764,041 = 28,348x 

 x = 
9631,99

28,348
 

x = 339,777 µg/mL 

Konsentrasi katekin = 
339,777  g mL   1 mL   1 

50 mg
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= 6,795 µg/mg 
 

c. Daerah Sidrap 

- 5 menit 

y = 28,348x – 764,04 
7184,82= 28,348x – 764,04 
7184,82 + 764,041 = 28,348x 

 x = 
7948,861

28,348
 

x = 280,403 µg/mL 

Konsentrasi katekin = 
280,403  g mL   1 mL   1 

50 mg
 

= 5,608 µg/mg 
- 10 menit 

y = 28,348x – 764,04 
3737,1= 28,348x – 764,04 
3737,1 + 764,041 = 28,348x 

 x = 
4501,14

28,348
 

x = 158,782 µg/mL 

Konsentrasi katekin = 
158,782  g mL   1 mL   1 

50 mg
 

= 3,176 µg/mg 
 

- 15 menit 

y = 28,348x – 764,04 
7406,98= 28,348x – 764,04 
7406,98 + 764,041 = 28,348x 

 x = 
8171,02

28,348
 

x = 288,240 µg/mL 

Konsentrasi katekin = 
288,240  g mL   1 mL   1 

50 mg
 

= 5,765 µg/mg 
 

- 30 menit 

y = 28,348x – 764,04 
4912,97= 28,348x – 764,04 
4912,97 + 764,041 = 28,348x 

 x = 
5677,01

28,348
 

x = 200,261 µg/mL 
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Konsentrasi katekin = 
200,261  g mL   1 mL   1 

50 mg
 

= 4,005 µg/mg 
 
 

- 45 menit 

y = 28,348x – 764,04 
12788,33= 28,348x – 764,04 
12788,33 + 764,041 = 28,348x 

 x = 
13552,37

28,348
 

x = 478,071 µg/mL 

Konsentrasi katekin = 
478,071  g mL   1 mL   1 

50 mg
 

= 9,561 µg/mg 
 

d. Daerah Masamba 

- 5 menit 

y = 28,348x – 764,04 
10354,32= 28,348x – 764,04 
10354,32 + 764,041 = 28,348x 

 x = 
11118,36

28,348
 

x = 392,210 µg/mL 

Konsentrasi katekin = 
392,210  g mL   1 mL   1 

50 mg
 

= 7,844 µg/mg 
 

- 10 menit 

y = 28,348x – 764,04 
13609,75= 28,348x – 764,04 
13609,75 + 764,041 = 28,348x 

 x = 
14373,79

28,348
 

x = 507,048 µg/mL 

Konsentrasi katekin = 
507,048  g mL   1 mL   1 

50 mg
 

= 10,141 µg/mg 
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- 15 menit 

y = 28,348x – 764,04 
12771,17= 28,348x – 764,04 
12771,17 + 764,041 = 28,348x 

 x = 
13535,21

28,348
 

x = 477,466 µg/mL 

Konsentrasi katekin = 
477,466  g mL   1 mL   1 

50 mg
 

= 9,549 µg/mg 
 

- 30 menit 

y = 28,348x – 764,04 
9620,07= 28,348x – 764,04 
9620,07 + 764,041 = 28,348x 

 x = 
10384,11

28,348
 

x = 366,308 µg/mL 

Konsentrasi katekin = 
366,308  g mL   1 mL   1 

50 mg
 

= 7,326 µg/mg 
 

- 45 menit 

y = 28,348x – 764,04 
5256,05= 28,348x – 764,04 
5256,05 + 764,041 = 28,348x 

 x = 
6020,09

28,348
 

x = 212,364 µg/mL 

Konsentrasi katekin = 
212,364  g mL   1 mL   1 

50 mg
 

= 4,247 µg/mg 
 
 


